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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge
o Fa F Ef
& Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
) Nun N En
3 Wau W We
J Ha H Ha
s Hamzah X Apostrof
] Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i = a =3
1= sl = ai $l=1
I=u s =au s=1
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLiax 3] 0 ditulis mar’atun

Jjamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah b ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
By ditulis rabbana
> ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
uadd) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu
£ o ditulis syai’un
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Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Mujadalah: 11)



ABSTRAK

Rokhmatin, Nelta Alfiani. 2024. Optimalisasi Peran Guru Agama
Islam Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Di SMP Negeri 2 Belik
Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Faliqul Isbah, M.Pd.

Kata Kunci: Religiusitas, Guru Agama Islam, Siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sangat pentingnya peran guru
agama Islam terutama dalam keagamaan. Religiusitas siswa tidak dapat
terlepaskan dari peran guru agama Islam. Dalam mengajarkan nilai
religius pada siswa, maka penting bagi pendidik untuk memperhatikan
cara pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Karena saat ini
sekolah dinilai gagal dalam meningkatkan religiusitas siswanya, terbukti
dengan banyaknya kasus penyimpangan moral yang terjadi saat ini yang
pelakunya adalah seorang pelajar. Kenyataan itupun terjadi di SMP
Negeri 2 Belik dimana siswa masih belum maksimal dalam
keagamaannya, dengan begitu guru agama Islam di SMP Negeri 2 Belik
berusaha untuk mengoptimalkan perannya dalam upaya meningkatkan
religiusitas siswa.

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui peran guru
agama Islam dalam mengoptimalkan religiusitas siswa di SMP Negeri 2
Belik kabupaten Pemalang. Untuk mengetahui faktor pendukung dan
faktor penghambat optimalisasi peran guru agama Islam dalam
meningkatkan religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik kabupaten
Pemalang. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan oleh guru agama
Islam dalam mengatasi hambatan-hambatan berkaitan dengan
optimalisasi peran guru agama dalam meningkatkan religiusitas siswa di
SMP Negeri 2 Belik kabupaten Pemalang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (Field research). Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan
atau verifikasi. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian
adalah guru agama Islam, kepala sekolah, guru pengajar lain dan siswa
SMP Negeri 2 Belik.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa peran
guru agama Islam di SMP Negeri 2 Belik diwujudkan dengan berperan
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sebagai motivator, suri tauladan, pengarah/director, pembimbing,
fasilitator dan Pendidik. Dalam melaksanakan perannya guru agama
Islam mendapat dukungan dengan adanya fasilitas yang memadai dan
tersedianya program keagamaan bagi siswa. Akan tetapi guru agama
Islam juga mengalami hambatan yang membuat wujud perannya tidak
berjalan optimal dikarenakan keluarga yang kurang mendukung,
kurangnya kesadaran siswa, dan semakin canggihnya teknologi. Maka
agar perwujudan perannya sebagai guru agama Islam dalam
meningkatkan religiusitas dapat optimal, diberikan solusi untuk
mengatasinya yaitu melalui komunikasi dengan orang tua, pendekatan
perhatian dan nasehat, penekanan manfaat teknologi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk menanamkan
nilai-nilai ajaran Islam yang dilakukan tanpa henti dan berkelanjutan
antara pendidik dengan peserta didik yang bermaksud agar memiliki
akhlakul karimah.! Pendidikan Agama Islam jika diartikan lebih
sederhana lagi maka dapat berarti pendidikan yang pembahasannya
berkaitan dengan ajaran Islam. Dimasa ini Pendidikan Agama Islam
sangat penting untuk diberikan terutama pada lembaga pendidikan,
agar mampu menjadikan para siswa yang memiliki keimanan dan
ketaqwaan.

Dengan demikian, dalam proses menerapkan Pendidikan
Agama Islam sangat diperlukan peran seorang guru agama. Guru
agama memegang peran Yyang signifikan dalam penerapan
pendidikan agama Islam di sebuah institusi pendidikan.

Dalam bidang pendidikan agama baik pada tingkat SD, SMP,
dan SMA guru memegang peran yang amat penting. Beberapa peran
yang dijalankan guru agama antara lain: 1). Sebelum proses
pembelajaran, pendidik bertindak menjadi desiner Intruksional
dengan merancang bahan pembelajaran yang nantinya disajikan pada
anak didik dan mengembangkan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhannya. Tidak hanya itu, guru berperan juga menjaga nilai-
nilai budi pekerti maupun agama serta menjadi contoh yang baik bagi
siswa dan berperan menjadi pengganti orang tua dalam memberikan
arahan maupun bimbingan kepada siswa. 2) Selama proses
pembelajaran  berlangsung, guru memiliki peran sebagai
pengorganisir  (guru bertanggung jawab dalam mengatur
pembelajaran agar berjalan dengan baik dan menciptakan suasana

!Mokh. Iman Firmansyah, "Pendidikan agama Islam: pengertian, tujuan, dasar
dan fungsi", Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta lim, Vol. 17, No. 2, (2019), him. 83.



yang kondusif), fasilitator (membantu siswa dalam pemahaman
materi), motivator (memberikan motivasi agar siswa termotivasi
untuk belajar), inovator (mengadopsi inovasi dalam metode
pembelajaran), mentor (menjadi pembimbing bagi siswa). 3) Setelah
proses pembelajaran selesai, guru juga memiliki peran sebagai
evaluator, yakni melakukan penilaian dan mengevaluasi kemampuan
serta pengetahuan peserta didik mengenai materi yang telah di
sampaikan.? Saat ini peran guru agama menjadi hal penting agar
siswa terus berkembang dan muncul kesadaran akan pentingnya arti
pendidikan terutama pendidikan agama Islam yang sangat
bermanfaat bukan hanya dimasa sekarang tapi di masa yang akan
datang.

Demi terlaksananya suatu pembelajaran yang lebih mudah
dipahami siswa maka guru juga berperan sebagai teladan bagi
siswanya, sehingga apa yang diucapkan dan perbuatannya tidak
bertolakbelakang. ® Peranan guru sangatlah berarti dalam proses
pendidikan, seperti berperan dalam pembentukan karakter siswanya.
Dengan begitu guru diharapkan untuk dapat mengoptimalkan
perannya dalam membimbing siswa agar mempunyai karakter
keagamaan yang baik dan stabil.

Sejalan dengan banyaknya argument yang menyatakan
pentingnya peran guru, maka salah satu peran guru agama ialah agar
siswa memiliki sikap religius. Sehingga setidaknya ada hal yang
dapat dilakukan agar siswa memiliki sikap religius yaitu melalui
peningkatkan nilai religiusitas yang sudah ada pada diri siswa agar
semakin menjadi siswa yang religius dan sesuai dengan ajaran Islam
yang semestinya.

Nilai religius di era sekarang sangat penting karena saat ini
kehidupan siswa berada pada berbagai macam keyakinan agama
seperti Hindu, Budha, Kristen, katolik. Sehingga diharapkan dengan

2Edi.Kuswanto, “Peran Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah”,
Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, (2014), him. 194.

3Akhmad basuni, dkk, Psikopedagogik Islam dimensi baru teori pendidikan
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), him. 96.



ditanamkannya nilai religiusitas pada siswa nantinya dapat membuat
mereka semakin memiliki keyakinan terhadap agama yang telah
dianutnya dan tidak mudah terjerumus kepada hal yang dilarang
agama.

Dalam mengajarkan nilai religiusitas pada siswa seperti
keimanan, moral dan ibadah agar nilai-nilai religius bisa masuk dan
tertanam dalam kehidupan siswa, maka penting bagi pendidik untuk
memperhatikan cara pengajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
keadaan siswa tersebut.* Melihat hal demikian maka ketaatan dan
kepatuhan seseorang dalam melaksanakan perintah Allah SWT dapat
menjadi indikator dari tingkat religiusitas mereka, baik dalam ibadah
maupun dalam perilaku sehari-hari. Sikap religiusitas perlu
dioptimalkan karena mampu membentuk siswa yang religius dan
mempunyai moral yang baik, dengan adanya sikap religiusitas pada
diri peserta didik juga dapat mengatasi permasalahan seperti
mengatasi  frustasi yang dialaminya, menjaga permasalahan
kesusilaan, dan dalam lingkungan masyarakatpun dapat menjaga tata
tertib masyarakat.

Dengan demikian, perlu adanya peran guru agama Islam agar
siswanya memiliki sikap religius yang dapat diterapkan seperti di
lingkungan sekolah, guru berperan sebagai teladan bagi siswanya.
Peran yang begitu bernilai dalam menumbuhkan sikap religius siswa
dan mengembangkan kesadaran keagamaan siswa adalah melalui
guru agama Islam. Dalam hal ini guru memainkan peran sebagai
teladan bagi para siswanya disekolah dengan mencontohkan
berperilaku yang positif. Selain itu peran guru agama Islam agar
siswa memiliki sikap religius dalam lingkungan keluarga maupun
masyarakat dengan menerapkan pembiasaan-pembiasaan kepada
siswa misal sholat berjamaah, membaca al-qur’an maupun mengikuti
kegiatan keagamaan. Sehingga nantinya siswa akan menjadi terbiasa
dan semakin meningkat sikap religius yang ada pada dirinya.

“Beny Prasetiya, dkk, Metode pendidikan karakter religius paling efektif di
sekolah (Jawa Timur: Academia Publication, 2021), him. 81.



Kenyataannya berdasarkan hasil wawancara di SMP Negeri
2 Belik sebagaimana diungkapkan oleh salah satu guru agama Islam
meskipun sudah diterapkan agenda rutinan seperti pembiasaan
membaca juz amma pada jam pertama pembelajaran, sholat dzuhur
berjamaah, dan adanya ekstrakurikuler rohis. Namun masih banyak
dijumpai siswa yang tidak taat dengan tidak mengikuti pembiasaan
shalat dzuhur berjamaah, hanya sedikit siswa yang bergabung dalam
kegiatan ekstrakurikuler rohis. Terdapat ketidaksesuaian antara
aturan dengan pelaksanaan yang dilakukan. Maka, diperlukan suatu
usaha pengoptimalan tehadap peran penting guru agama Islam agar
dapat meningkatkan sikap religius para siswanya. Dengan demikian,
hal tersebut dapat mengubah siswa yang tadinya masih suka
membangkang dan kurangnya pemahaman akhlak menjadi semakin
tinggi sikap religiusnya.

Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat SMP Negeri
2 Belik yang notabennya merupakan sebuah lembaga formal dengan
latar belakang sekolah bersifat umum bukan berlatar belakang
agama, namun tetap tidak kalah jauh dengan yang berlatar agama.
Sebenarnya terdapat siswa yang memiliki potensi yang baik
mengenai kepribadian spiritualnya, namun hal itu belum
dikembangkan sehingga karakter religius para siswa belum menonjol
dan masih belum stabil. Selain dari siswanya, di sekolah tersebut juga
terdapat guru agama Islam yang sangat berperan dalam membentuk
karakter religius dan sangat professional. Dengan adanya peran
seorang guru agama islam yang profesional dimana guru akan
mampu membentuk karakter religius siswa seperti di sekolah
tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru agama islam telah
diterapkan pembiasaan membaca juz amma diawal pembelajaran,
pembiasaan rutin sholat dzuhur berjamaah, diadakan istighozah
bersama dan peringatan keagamaan meliputi Isra Mi’raj, muharram,
kelahiran nabi). Dengan demikian diharapkan siswa akan memiliki
sikap religius yang lebih stabil dan semakin meningkat.



B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana peran guru agama Islam dalam mengoptimalkan
religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik kabupaten Pemalang?
Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
optimalisasi peran guru agama Islam dalam meningkatkan
religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik kabupaten Pemalang?
Bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru agama Islam dalam
mengatasi hambatan yang berkaitan dengan optimalisasi peran
guru agama dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMP
Negeri 2 Belik kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui peran guru agama Islam dalam
mengoptimalkan religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik
kabupaten Pemalang.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
optimalisasi peran guru agama Islam dalam meningkatkan
religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik kabupaten Pemalang.
Untuk mengetahui solusi yang dilakukan oleh guru agama Islam
dalam mengatasi hambatan-hambatan berkaitan dengan
optimalisasi peran guru agama Islam dalam meningkatkan
religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan maksud penelitian yang telah diuraikan

sebelumnya, harapannya adalah agar penelitian ini dapat
memberikan kegunaan. Berikut adalah beberapa kegunaan dari
penelitian ini:

1. Kegunaan Teoritis

a. Diharapkan dari temuan dalam penelitian ini dapat
berkontribusi dalam memperkaya pengetahuan di bidang
pendidikan dan bidang ilmu lainnya, terutama dalam
memperkuat keyakinan keagamaan para siswa.

b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai literatur atau
tambahan referensi untuk penelitian berikutnya dibidang



pedidikan khususnya megenai optimalisasi peran guru agama
Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa.
2. Kegunaan Praktis

Dalam penelitian ini harapannya dapat memberikan

kegunaan praktis, antara lain:

a. Bagi sekolah
Sebagai informasi dan sebagai bahan evaluasi atau bahan
pertimbangan dalam menerapkan optimasilasi peran guru
agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa di
sekolah.

b. Bagi Pendidik
Memberikan masukan dan menambah wawasan informasi
bagi para guru yang merasa sulit melakukan optimalisasi
dalam meningkatkan religiusitas siswa.

c. Bagi Peserta didik
Memperoleh suatu pegalaman dan informasi untuk siswa
agar lebih memahami mengenai optimalisasi peran guru
agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa.

d. Bagi Peneliti
Menambah ilmu dan pegalaman untuk mengembangkan
penelitian terutama yang berkaitan dengan religiusitas siswa.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai berupa penelitian lapangan,
dimana informasi diperoleh dari responden dan informan
melalui berbagai alat pengumpul data seperti angket,
observasi, wawancara, dan lain-lain.® Kali ini, peneliti turun
langsung ke SMP Negeri 2 Belik sebagai lokasi penelitian.
Setelah itu, data yang diperoleh dari pengamatan akan
dijelaskan sesuai dengan topik yang diteliti oleh peneliti.

5Zhahara Yusra, dkk, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pandemik Covid-19”,
(Journal of Lifelong Learning, Vol. 4, No. 1, 2021), him. 4.



b. Pendekatan Penelitian

Penulis mengadopsi metode pendekatan bersifat
kualitatif. Penelitian kualitatif di lakukan dengan tujuan
memperoleh pemahaman mendalam tentang kejadian yang
dialami oleh subjek. Pemahaman tersebut meliputi berbagai
aspek perilaku, dugaan, motif, aksi, dan sebagainya.
Pendekatan yang dipakai pada penelitian kualitatif yaitu
dengan cara menggambarkan keadaan secara menyeluruh
dengan penggunaan bahasa dan kata dalam ranah alami.
Metode pada penelitian ini tidak sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya.®

Melalui penelitian ini, data deskriptif akan diperoleh yang
dapat memberikan gambaran lengkap dan mendalam
mengenai topik penelitian. Hal ini akan memungkinkan kita
untuk memahami secara mendetail ciri, karakteristik, sifat,
dan model dari objek yang sedang diteliti berdasarkan data
yang ditemukan melalui observasi langsung Dalam penelitian
ini, objek penelitian adalah para guru agama islam di SMP
Negeri 2 Belik. Penelitian berfokus pada optimalisasi peran
guru agama islam dalam meningkatkan religiusitas siswa
SMP Negeri 2 Belik.

2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang berisi
informasi yang memang benar adanya yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya.” Sumber data primer
yang menjadi subjek penelitian ialah Guru Agama Islam
dan Siswa di SMP Negeri 2 Belik, karena guru sebagai

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 6.

" Meita Sekar Sari, Muhammad Zefri, "Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan,
dan Pengalaman Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas)
Terhadap Kualitas Pengelola Dana Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan
Langkapura", Jurnal Ekonomi, Vol. 21, No. 3, (2019), him. 311.



pemegang peran optimalisasi dalam meningkatkan
religiusitas siswa.

Sedangkan objek dari penelitian ini yaitu berbagai
informasi yang didapat dari subjek penelitian yaitu peran
guru agama Islam dalam mengoptimalkan religiusitas
siswa SMP Negeri 2 Belik kabupaten Pemalang, faktor
pendukung dan penghambat guru agama Islam dalam
meningkatkan religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik
kabupaten Pemalang, solusi mengatasi hambatan dalam
meningkatkan religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik
kabupaten Pemalang.

b. Sumber data sekunder

Sumber ini merupakan sumber data pendukung
dan biasanya dalam bentuk dokumentasi serta sumber
pendukung lainnya.® Sumber data sekunder disini yaitu
kepala sekolah dan guru lain di SMP Negeri 2 Belik, dan
sumber lain yang sesuai yang meliputi sumber-sumber
referensi yang memuat tentang peran guru dalam
meningkatkan religiusitas siswa, referensi tersebut adalah
buku, majalah, dan jurnal.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pada hakikatnya, teknik pengumpul data ialah metode
yang dilakukan seorang peneliti agar dapat megumpulkan
data yang hubungannya dengan perkara yang diteliti. Teknik
penelitian yang dipakai dalam proses pegumpulan data yaitu:

a. Observasi
Menurut Sangadji dan Sopiah yang dikutip dalam
tulisan Husnul Khaatimah dan Restu Wibawa,® bahwa
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan
menggunakan indra sehingga prosesnya tidak hanya

8Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., hlm. 157.

® Husnul Khaatimah dan Restu Wibawa, "Efektivitas model pembelajaran
cooperative integrated reading and composition terhadap hasil belajar”, Jurnal
Teknologi Pendidikan, Vol. 2, No. 2, (2017), him. 80.



melakukan pengamatan dengan menggunakan mata. Oleh
sebab itu pada penelitian ini peneliti datang langsung
akan melakukan pengamatan di lapangan atau sekolah
yang dalam situasi ini akan dilakukan di SMP Negeri 2
Belik Kabupaten Pemalang. Peneliti akan mengamati
seluruh rangkaian kegiatan dan perilaku mulai dari kepala
sekolah, guru, dan siswa, dengan begitu akan terlihat
bagaimana sikap religius siswa di sekolah tersebut. Disini
peneliti akan melaksanakan observasi atau mengamati
langsung di SMP Negeri 2 Belik dalam jangka waktu
seminggu yang akan dimulai dari jam masuk
pembelajaran sampai pembelajaran beraakhir sehingga
data yang di dapat pun akan semakin jelas dan relevan.
b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara
beberapa individu yang dapat dilakukan secara langsung,
di mana satu individu berperan sebagai pewawancara dan
individu lainnya berperan sebagai yang diwawancarali,
untuk mencapai tujuan tertentu.l® Pada kesempatan ini
peneliti akan melakukan wawancara langsung terhadap
guru agama islam, siswa, kepala sekolah dan guru lain
yang berada di SMP Negeri 2 Belik Kabupaten Pemalang.
Peneliti akan melangsungkan wawancara kepada guru
agama Islam mengenai penerapan kegiatan keagamaan
yang telah diterapkan disekolah, wawancara kepada
siswa akan dilakukan dengan beberapa pertanyaan yang
berkaitan mengenai kegiatan keagamaan yang telah
dikuti, sementara kepada kepala sekolah wawancara
dilakukan sebagai pelengkap data mengenai bentuk
pengoptimalan yang telah diterapkan guru agama islam
apakah mampu meningkatkan religiusitas siswanya, guru
lain akan diwawancarai dengan beberapa pertanyaan
berkenaan  dengan  kebenaran  kegiatan  yang

OFadhallah, Wawancara (Jakarta Timur : UNJ Press, 2021) him. 2.
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dilangsungkan guru agama Islam dapat meningkatkan
religiusitas siswa atau tidak dan nantinya data yang
didapat akan semakin jelas dan lengkap.

c. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah bagian sumber data sekunder
yang dibutuhkan pada suatu penelitian. ! Dengan
demikian dokumentasi yang dipakai ini berbentuk foto
atau gambar, rekaman saat wawancara dengan
menggunakan handphone. Dokumentasi dalam bentuk
foto pada penelitian ini seperti foto mengenai kegiatan
keagamaan yang dilakukan disekolah, foto berkaitan
dengan keagamaan yang berada disekolah tersebut dan
foto lain yang mendukung penelitian ini. Sementara
dokumentasi berupa rekaman akan dilakukan pada saat
wawancara berlangsung yang tujuannya agar tidak ada
data hasil wawancara yang terlewatkan.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dikutip dalam buku karangan

Sugiyono dibagi menjadi tiga, diantaranya:*?

a. Reduksi Data

Mereduksi artinya meringkas, memisah bagian

yang utama, berfokus dengan sesuatu yang berharga,
dipilih tema serta polanya dan bagian yang kurang
dibutuhkan akan dibuang. Maka dari itu mereduksi data
penelitian ini menyesuaikan deskripsi teori dan hasil
penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan
dengan menyeleksi data yang memang penting bagi
penelitian dan menghilangkan data yang kurang
dibutuhkan.

b. Penyajian Data

1Zhahara Yusra, dkk, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pandemik...., him. 4.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 338-345.
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Penyajian data dalam kualitatif biasanya disusun
dan diorganisasikan dalam pola hubungan yang dapat
dibentuk melalui penjelasan singkat bagan ataupun
keterkaitan antar jenisnya sehingga mudah dipahami. Di
tahap ini dibuat penyajian data berupa deskripsi dari hasil
wawancara dengan ilustrasi yang tepat.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi

Dalam mengonfirmasi atau mencapai suatu
kesimpulan, penting untuk melibatkan fakta-fakta yang
sah agar ketika peneliti datang lagi kelapangan guna
mengumpulkan data, kesimpulan yang diajukan dianggap
dapat dipercaya. Maka dari itu, dengan adanya
kesimpulan atau verifikasi pada sebuah penelitian mampu
memberikan jawaban dari pertanyaan yang telah
dirumuskan pertama.

5. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep paling penting yang
diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan
(reabilitas) yang disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan,
kriteria dan paradigma.®®

Agar data penelitian kualitatif dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu
diadakan uji keabsahan data. Adapun teknik pengujian
keabsahan data yang penulis gunakan adalah dengan cara
triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.'* Ada tiga teknik
triangulasi yang penulis gunakan, yaitu sebagai berikut:

13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Cet. Ke-22, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006) him. 321.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Cet Ke-20,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 330.
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a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Hal ini penulis peroleh dengan jalan
membandingkan data hasil observasi, dokumentasi dan
wawancara dari berbagai sumber guru agama islam, guru
PKN, kepala sekolah dan siswa SMP Negeri 2 Belik.
Sehingga dengan itu kesimpulan dapat diperoleh dari data
yang dianalisis dari berbagai sumber oleh peneliti.

. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi dan dokumentasi. Bila dua teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka penulis melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau orang
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar,
atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya
berbeda-beda.

Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara
di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah, dan akan memberikan data yang lebih
valid, sehingga lebih akurat. Untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Peneliti melakukan pengecekan saat sebelum mulai
pembelajaran sampai setelah pembelajaran untuk
menguji keabsahan data.
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Maka dari ketiga macam triangulasi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini
yaitu menggunakan teknik triangulasi sumber, teknik dan
waktu. Alasan penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, teknik dan waktu karena saat peneliti melakukan
penelitian berlangsung memperoleh data dari berbagai
sumber yaitu Kepala Sekolah, Guru agama Islam, guru PKN
dan beberapa peserta didik SMP Negeri 2 Belik yang
tujuannya agar data yang diperoleh itu benar-benar akurat
dan benar. Sehingga apabila peneliti telah memperoleh data
dari berbagai sumber tersebut maka langkah selanjutnya
peneliti mendiskripsikan, lalu mengategorikan dan langkah
terakhir yaitu menyimpulkan data yang diperoleh dari sumber
data tersebut.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini tersusun dari beberapa bab yang terdiri dari beberapa
sub bab pula.

Bab | Pedahuluan, meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka
Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab Il Landasan teori, untuk memperkuat anggapan peneliti
mengenai permasalahan yang akan diteliti, jadi bab 2 ini nantinya
membahas berbagai teori-teori yang sesuai judul penelitian skripsi
yaitu terkait kajian peran guru, pendidikan agama islam, religiusitas
dan sikap siswa terhadap hasil belajar. Pada kajian peran guru
menguraikan tentang peran seorang guru terhadap siswanya, kajian
dalam pendidikan agama islam menjelaskan pengertian pendidikan
agama Islam, kompetensi guru PAI, dan sifat-sifat guru PAI. Pada
kajian Religiusitas menguraikan tentang definisi religiusitas, dimensi
religiusitas, dan faktor yang mempengaruhi religiusitas. Adapun
pada kajian sikap siswa terhadap hasil belajar menguraikan
mengenai ranah afektif, kognitif dan psikomotorik.

Bab 111 Hasil penelitian, berupa data mengenai optimalisasi peran
guru agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMP
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Negeri 2 Belik Kabupaten Pemalang, berisi profil lembaga SMP
Negeri 2 Belik, peran guru agama Islam dalam mengoptimalkan
religiusitas siswa, faktor-faktor pendukung dan penghambat
optimalisasi peran guru agama Islam dalam meningkatkan
religiusitas siswa, dan solusi yang dilakukan guru agama islam dalam
mengatasi hambatan berkaitan dengan optimalisasi peran guru
agama islam dalam meningkatkan religiusitas siswa.

Bab IV Analisis hasil penelitian, pada bab IV berisi paparan data
dari hasil penelitian yaitu optimalisasi peran guru agama Islam dalam
meningkatkan religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Belik terdiri dari
tiga subbab. Subbab pertama berisi analisis peran guru agama Islam
dalam mengoptimalkan religiusitas siswa. Subbab kedua berisi
analisis faktor pendukung dan penghambat optimalisasi peran guru
agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa. Subbab ketiga
berisi solusi yang dilakukan guru agama Islam dalam mengatasi
hambatan berkaitan dengan optimalisasi peran guru agama islam
dalam meningkatkan religiusitas siswa.

Bab V Penutup yang kesimpulan dan saran atas penelitian
Optimalisasi Peran Guru agama Islam Dalam Menigkatkan
Religiusitas Siswa di SMP Negeri 2 Belik Kabupaten Pemalang.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta

analisis data yang telah dilakukan penulis. Maka penulis dapat
memberikan kesimpulan mengenai Optimalisasi Peran Guru Agama
Islam Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Di SMP Negeri 2
Belik Kabupaten Pemalang, dapat disimpulan sebagai berikut:

1.

Peran guru agama Islam dalam mengoptimalkan religiusitas
siswa memiliki enam peranan diantaranya adalah sebagai
motivator, suri tauladan, pengarah/direktor, pembimbing,
fasilitator dan pendidik.

Faktor yang menjadi pendukung optimalisasi peran guru agama
Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa adalah fasilitas
sekolah dan program keagamaan. Sedangkan faktor penghambat
optimalisasi peran guru agama Islam dalam meningkatkan
religiusitas siswa adalah lingkungan keluarga yang kurang
mendukung, kurangnya kesadaran siswa dan semakin
canggihnya teknologi.

Solusi yang diberikan guru agama Islam untuk menyelesaikan
hambatan mengenai optimalisasi peran guru agama Islam dalam
meningkatkan religiusitas siswa adalah komunikasi dengan
orangtua, pendekatan perhatian dan nasehat, penekanan manfaat
teknologi.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini

adalah:

1.

Bagi Sekolah.
Berkaitan dengan kegiatan keagaman yang menjadi daya dukung
terhadap peningkatan religiusitas siswa diharapkan dapat
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dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar dapat menarik minat
siswa.

Bagi Guru Agama Islam

Guru Agama Islam kiranya dapat untuk lebih meningkatkan
kegiatan yang menjadi pendukung dalam peningkatan
religiusitas siswa.

Bagi Siswa

Kepada semua siswa diharapkan untuk selalu semangat belajar
terutama dalam belajar ilmu agama dan sadar akan program
keagamaan agar semakin religius.

Bagi Peneliti

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih banyak
menemukan peran dari guru agama Islam sehingga lebih optimal.
Kepada peneliti selanjutnya, juga disarankan untuk dapat
meneliti serta mengkaji ulang terhadap faktor-faktor yang besar
pengaruhnya terkait dengan peningkatan religiusitas siswa.
Semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
untuk penelitian selanjutnya.
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